
 

 

Kampung Adat Praijing, Target Pojok Pengawasan Bawaslu Kabupaten Sumba Barat 

Waikabubak, Bawaslu Kabupaten Sumba Barat – menindaklanjuti program yang digaungkan 

oleh Bawaslu yaitu Kampung Anti Politik Uang, Kampung Praijing yang berada di Desa Tebara 

menjadi target Pojok Pengawasan Bawaslu Kabupaten Sumba Barat 

Pemetaan Kerawanan Pemilihan Serentak 2024 yang dipublikasikan Badan Pengawas Pemilihan 

Umum pada 26 Agustus 2024. Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Sumba Barat memiliki 

kerawanan tinggi disebabkan pada setiap tahapan memiliki kerawanan yang harus segera 

diantisipasi. Kerawanan Pemilihan sangat tinggi terjadi pada saat pelaksanaan kampanye dengan 

keterlibatan ASN, dan Aparat Desa. 

Kampung Praijing merupakan kampung anti politik uang yang ditunjuk oleh Bawaslu Kabupaten 

Sumba Barat karena terletak di pusat kota dan juga sebagai kampung situs yang sering dikunjungi 

oleh wisatawan dalam negeri maupun luar negeri.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengurus kelompok sadar wisata  (Pokdarwis) Kampung 

Praijing pengunjung berkisar 900 – 1800 orang pada setiap bulannya. 

Letak Kampung Praijing yang strategis dan tingginya pengunjung. Momentum yang baik ini, 

Bawaslu Kabupaten Sumba Barat sebagai langkah preventif dengan mendirikan Pojok 

Pengawasan di perpustakaan Kampung Praijing yang diisi dengan buku-buku tentang 

pengawasan Pemilu dan Pemilihan untuk diakses oleh masyarakat setempat maupun pengujung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Harapan dari Pojok Pengawasan, Bawaslu Kabupaten Sumba Barat mendapatkan feedback 

terhadap pelaksanaan Pemilu dan Pemilihan di Kabupaten Sumba Barat, mengingat Kabupaten 

Sumba Barat masih sangat kental dengan budaya/adat istiadat yang berpotensi akan terjadinya 

polarisasi di masyarakat terkait dengan dukungan politik, politisasi SARA, penggunaan Hoax, dan 

fitnah untuk menyerang calon maupun pasangan calon tertentu. 

Bawaslu Kabupaten Sumba Barat menilai penempatan pojok pengawasan di kampung 

wisata/kampung situs merupakan terobosan baru dalam memberikan Pendidikan politik kepada 

khalayak umum untuk meningkatnya pengawas partisipatif yang akan dilaksanakan secara 

berkesinambungan. 

 


